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Langsung,Bola Voli

Bola voli merupakan olahraga yang diajarkan di sekolah dasar, untuk dapat
diterima dengan baik pembelajaran bola voli memerlukan beberapa modifikasi
dan perubahan.peraturan permainan agar peserta didik tidak-mengalami kesulitan
dalam belajar bola voli serta senang mengikuti pembelajaran’ Penjasorkes
khususnya materi Olahraga permainan bola voli, setiap materi yang disampaikan
oleh guru penjasorkes perlu dicoba kefektifannya, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana efektifitas hasil belajar passing atas metode
langsung dengan tidak langsung . terhadap kemampuan passing atas siswa putra
kelas IV dan V SD:-Negeri Padasugih 01 Brebes Tahun pelajaran 2008/2009.

Populasi yang diteleti dalam penelitian ini_adalah siswa kelas [V dan'V_SD
Negeri padasugih 01 Brebes , sedangkan sampel yang diteliti adalah siswa putra
kelas IV dan 'V SD Negeri Padasugih 01 Brebes pada tahun Pelajaran 2008/2009
yang berjumlah 40 siswa putra, sampel dipilih dengan tehnik total sampling
dengan cara undian, setelah itu dilakukan tes-wawal, setelah data diketahui,
kemudian sampling dipasangkan dengan rumus AB-BA, sampel yang kekutannya
sama dipasangkan, kemudian tiap anggota kelompok tersebut diundi menjadi
kelompok eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua, jenis dan pola
penelitian yang digunakan dalam| penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan pemberian perlakuan terhadap dua kelompok yang berbeda dengan pola
M-S (Matched by Subject Design)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada latihan passing  atas
metode langsung nilai mean tes awal (MX1) 36.53 dan Mean tes akhir (MX2)
36.53, Standar Deviasi-(SDX1) 8.59.dan SDX?2) 7.34 diperoleh t-hitung 4.380
nilai t tabel (tt) dengan-derajat kebebasan 19 dan taraf signifikansi 0,05.adalah
2,042 kemampuan passing atas ‘mengalami peningkatan yang berarti.

Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil'belajar passing
langsung  lebih=baik dibandingkan dengan hasil belajar passing atas tidak
langsung terhadap peningkatan kemampuan.passing atas siswa putra kelas IV dan
V SD Negeri Padasugih 01 Brebes pada _tahun pelajaran 2008/2009. Dalam
menyampaikan materi bola voli guru penjasorkes perlu banyak mempelajari
metode-metode belajar bola voli mini dan menerapkan kepada siswa metode
mengajar mana yang paling mudah dipelajari dan diserap oleh siswanya

il
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BAB I
PENDAHULUAN

: d yd in‘ d i
elugwa;atkan aktivitas permai

23 Tahun ) atlet terset estasi dan cukup lama untuk
mempertahankan prestasinya, hal ini disadari atau tidak sudah menjadi tujuan atlet

atau pembina olahraga bola voli dalam membina atletnya.



Sayang sekali pada saat ini banyak pembina olahraga atau orang tua atlet

yang belum mengetahui bagaimana caranya memperbaiki tehnik bermain bola

esuai dengNEb@nEi é lean 1g
& apablla kita bina dengan (4am 1hanr ;
Nb san, berikan latihan _

a an;e

Sesuai denga PR/1999 tentang GBHN di
bidang olahraga, pendidikan jasmani dilaksanakan guna meningkatkan kualitas

menusia Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran yang



cukup dan mulai sejak usia dini melalui pendidikan olahraga di sekolah dan

masyarakat. Artinya segala usaha yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan

a untuk nﬂ Eh@ Ep ela d1an 3 kesibukan belajar

v ar un ankan siswa supaya tertﬂRlﬂyS;asma ; ) al
prose ﬁlkan melalui aktivitas pani. Tujuan yang 1@ apai bersifat,
%ruh mén - - V%‘m akt1v1 -

ahan

cabang olahraga bolz
Untuk memainkan bola voli diperlukan tehnik ketrampilan dasar secara

garis besar meliputi : 1) Sikap posisi badan dan gerak (posture and movement in




volley ball) 2), pass atas dan pas bawah (toss an pass play), 3) Penerimaan bola (

receive, attack receive, service receive, net play), 4) membendung (block), 5)

‘ SES&d ngan susunan dan fung

@

kreatif dan terap sajarkannya a rik dan dapat dikuasai dengan
mudah oleh anak didiknya. Hal yang sama dikatakan oleh Durwacher (1986 : 52)

yang mengatakan bahwa dalam permainan bola voli yang sangat penting



dipelajari salah satunya adalah passing. Sebab passing adalah penunjang sukses

tidaknya permainan bola voli baik pada saat melakukan serangan atau pertahanan

banyak ditentukan oleh tekni ssing. assing.pada dasarnya merupakan kunci

.D alam bulﬂ E ‘yE Rdan Berla ,’ mbil Bermain,

mengatakan bahwa pada tahap aw

Komponen fisik y
adalah kekuatan,

. Komponen-komponen f

fisik yang
diperlukan dalam se an bola voli, unsur ini akan

ikut menentukan kemenangan suatu team dalam pertandingan. Jadi daya tahan




tubuh merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang diperlukan dlam melakukan
passing, termasuk passing atas.

macam-macam passing atas

n arena.
@tor cede a

i bola,

net atau tali. Metode p tas langsung anak didik yang sedang belajar

teknik passing atas dirasakan lebih wajar, gampang dan lebih aman. Metode

passing atas tidak langsung ialah bahwa pemain memainkan atau menerima bola



dari bola yang dilambungkan keatas, kemudian diterima kembali demikian dan
seterusnya berulang-ulang.

Bertolak dari dua

voli siswa




1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah :

1.3.1. Untuk mengetahui.perbedaan ha elajar passing atas antara belajar

g, N E G‘E

#Iegerl P
2008/2009.

ninat untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut.



1.5 Penegasan lIstilah

Penelitian ini untuk menghindari kesimpangsiuran pemahaman dengan

SadanN ST E° B

daan

a sebagai membiasakan diri

agar mampu (dapat) melakukan sesuatu (Depdikbud, 1990 : 502). Dikatakan pula
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oleh Harsono (1998 : 100) untuk membantu atlet meningkatkan keterampilan dan

prestasinya semaksimal mungkin.

1.5.4. Metode La

Yang dimaksu

e Pl s i e

iki 7 nya (Arief Saefudin, 1999

1.5.5. Metode tidak
Yang dimaksud dengan passing atas tidak langsung ialah bahwa anak

didik berlatih dengan melemparkan bola ke atas dan sewaktu bola jatuh ke bawah
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diterima dengan jari tangan dan bola dipantul-pantulkan pada jari tangan agar bola

tetap memantul di udara ke atas berulang-ulang kali pantulan (Arief Saefudin,

1999 : 15).

mﬁKm,[

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

B ola V dikenal sejak abad [geﬂi te

l\ﬁ& mula—mula dimuncu oleh William G.

asukkan bola ke daerah
lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha memenangkan
permainan dengan mematikan bola itu di daerah lawan. Memvoli artinya

memainkan atau memantulkan bola sebelum bola jatuh atau sebelum bola

12
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menyentuh lantai. Sebagai aturan dasar, bola boleh dipantulkan dengan bagian
badan, pinggang ke atas.

Pada dasarnya pe

Jepang juga banyak wberikan and smperkenalkan olahraga ini.

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia banyak bekas tentara angkatan perang

Belanda yang menggabungkan diri kedalam kesatuan tentara Republik Indonesia
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dan melalui mereka Tentara Nasional Indonesia ikut mempopulerkan permainan

bola voli kepada masyarakat. Perkembangan bola voli sangat pesat. Sejak PON II

atuan BolaN E\'@(E ang dising ’ at sebagai PBVSI
ulan Maret 1955 disahkan Lgeﬁ(\duk organisa

&

2.1.2 Teknik Dasa
Teknik adalah suatu proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian

suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti.
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Dalam cabang permainan bola voli, teknik dasar bola voli harus betul-betul

dikuasai terlebih dahulu untuk dapat mengembangkan kualitas prestasi permainan

bola voli. Penguasaan tekni 1.bola voli merupakan salah satu

an kalah atau menangnya egu di dalam suatu

; disampi ﬂrEu@E itu kondisi fisi
al. % étmgnya penguasaan teknik Ar :? voli, maka kira
v E p%m bola voli secara perorangan harus berusaha r@@atkan e

taktik dan

ahan-kesalahan teknik yang

sempurna akan

lebih besar.
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5) Penggunaan taktik yang tinggi hanya dimungkinkan kalau penguasaan teknik

dasar dan tinggi dalam bola voli cukup sempurna (Suharno, HP, 1997 : 11)

Menurut Agus Marg 7  bahwa teknik dasar dalam

smgs },ﬁ E 6 pEmffS setm' 3

a, passing atas

Up, kemuka, dan menurut ol ganr &

ngan dan dengan sat@

Permainan bola voli dituntut dapat melakukan gerakan yang terangkum

dalam berbagai teknik dasar dengan benar, jika teknik dapat dikuasai dengan
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benar, maka dalam bermain akan mudah mengombinasikan dan mengembangkan

berbagai macam gerakan. Keterampilan memainkan bola secara individu oleh

engertian Passmgw 5
: Passi Yunus (1992 R#h
an @

a0

]alam satu regu dengz atu teknik terte

lapangan lawan.
Dua macam passing yang lazim dimainkan ialah passing atas dan
passing bawah. Menurut Durrwacher (1986 : 3) bahwa setiap pemain dalam satu

tim harus benar-benar menguasai teknik passing atas dengan baik, karena passing
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atas merupakan proses gerak yang sangat tidak lazim. Penguasaan dasar passing

dalam permainan bola voli adalah sangat penting karena keberhasilan suatu regu

dalam pertandingan bola anyak tukan oleh passing. Seperti yang

P rapabﬂaﬂE@rEhéarpe ainan bola
ﬁﬁ bola voli sudah memad ape® pema

bisa berlangsung

voli. Pada

unsur dasar yaitu passing atas. Dari end

'Permulaan, 2) Gerakat

merendah, tep atk

diangkat lebih tinggi dari dahi, dan jari-jari tangan terbuka membentuk cekungan

seperti setengah lingkaran bola.
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i pada saat peneri
. Yunus, 9

2.1.4.3 Gerakan lanjutan
Setelah bola memantul dengan baik, lanjutkan dengan meluruskan lengan

kedepan atas, sebagai suatu gerakan lanjutan diikuti dengan memindahkan berat
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badan kedepan dengan melangkahkan kaki belakang kedepan dan segera

mengambil sikap dalam posisi normal kembali (M. Yunus, 1992 : 80) untuk

jelasnya perhatikan gamba

2) Membuka jari-jari

. cekungan setenﬂEMMi-raAMak tangan.

YUNNES -

danstelapak tangan-datar.

Siku terlalu k ooa bentuk
. » ri

4) Pergelangan tangan s dalam (medio fleksi) sehingga

cekungan jari dan telapak tangan kurang sempurna.
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5) Penekanan bola waktu passing pada ujung jari sehingga kaku sering sobek,
apalagi gerakannya mengencup bola.
Lengan telah lurus keatas s . : an bola dengan demikian tidak ada

kekuatan

ﬂa_]ar- |
v
Z

13) Menggerakka ( pan atas melainkan hany,

kedepan saja.

melakukan passing a as rl ajar secara teratur dan sungguh-

sungguh.
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Banyak metode belajar passing atas yang dapat digunakan, beberapa

diantaranya adalah :

1) Belajar passing atas_be iatas : tiga orang pemain ada

v d fﬂ E G E!’Qvg atas

p diarahkan kekanan, dan Pas

ng atas langsung adala

main hanya memai

erbiasa berlatih.de
dari lawan dengan ara buat siswa terbiasa dengan

penerimaan bola yang arahnya tidak sama yang menyerupai bermain bola voli

yang sesungguhnya.
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Kelebihan dari it assing ¢ langsung adalah : 1) ada

kesamaan antara belajar passing atas metode tidak langsung dengan instrumen tes

passing atas sedangkan kekurangannya 1) Keajegannya relatif kecil karena harus
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menyesuaikan dengan pasangannya yang sama-sama sedang belajar. Sehingga

kesulitan lebih besar, 2) Jumlah frekuensi memainkan bola lebih sedikit karena

harus berbagi dengan pasan

Vietodé Belajar PﬂgE@aEa ng %, W
Pas %gak langsung adalah pemaﬁéaw Bl aﬁ ]
‘ e&assing atas tidak langs , mempunyai tiga mac@ S gera

n@ a, meh er gak as; da orong bola
nelalu tuki%mya

fali.

Oleh pemain

atau net, kem

dapat mengontro ' ikiz ngga mudah diterima kembali.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut.
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menerima bola

apa adanya, maksudnya bola yang datang kepadanya tidak dapat diatur seperti apa
yang dikehendaki. Bola yang datang tidak teratur tersebut harus dapat diterima

dan diarahkan kearah yang dikehendakinya. Disini pemain harus membagi
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konsentrasi antara bagaimana cara menerima bola yang datang tidak teratur dan

kemana bola harus diarahkan sekaligus. Hal ini berbeda dengan belajar passing

langsung lebih mengu 1 daripa ] ', sing atas tidak langsung.

Dengan demikian belajar passing atas langsung diprediksi akan menghasilkan

pengaruh yang lebih baik daripada passing atas tidak langsung
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2.2 Hipotesis

Perbedaan paling mendasar dari kedua macam metode belajar tersebut

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

. Permaina BolaV“ T
"V kenal sejak abad Iﬁ;ﬂf te

l\ﬁ& mula—mula dimuncu oleh William G.

asukkan bola ke daerah
lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha memenangkan
permainan dengan mematikan bola itu di daerah lawan. Memvoli artinya

memainkan atau memantulkan bola sebelum bola jatuh atau sebelum bola

28
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menyentuh lantai. Sebagai aturan dasar, bola boleh dipantulkan dengan bagian
badan, pinggang ke atas.

Pada dasarnya pe

Jepang juga banyak wberikan and smperkenalkan olahraga ini.

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia banyak bekas tentara angkatan perang

Belanda yang menggabungkan diri kedalam kesatuan tentara Republik Indonesia
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dan melalui mereka Tentara Nasional Indonesia ikut mempopulerkan permainan

bola voli kepada masyarakat. Perkembangan bola voli sangat pesat. Sejak PON II

atuan BolaN E\'@(E ang dising ’ at sebagai PBVSI
ulan Maret 1955 disahkan Lgeﬁ(\duk organisa

&

2.1.3 Teknik Dasa
Teknik adalah suatu proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian

suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti.
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Dalam cabang permainan bola voli, teknik dasar bola voli harus betul-betul

dikuasai terlebih dahulu untuk dapat mengembangkan kualitas prestasi permainan

bola voli. Penguasaan tekni 1.bola voli merupakan salah satu

an kalah atau menangnya egu di dalam suatu

; disampi ﬂrEu@E itu kondisi fisi
étmgnya penguasaan teknik Ar :? voli, maka kira
r@ atkan te

taktik dan

gan harus berusaha

¢ o %
v E p%m bola voli secara perc

sempurna akan ahan-kesalahan teknik yang

lebih besar.
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10) Penggunaan taktik yang tinggi hanya dimungkinkan kalau penguasaan

teknik dasar dan tinggi dalam bola voli cukup sempurna (Suharno, HP, 1997 :

{ Agus.Matgono dkk (1995 bahwas teknik dasar dalam
permainan bola voli terdirﬂ:E G E

Iek k awas yang terdiri atas passing
%%i ;huka, Set-Up, kemuka; dan
Teknik pass

aktik permainan yang baik

pula
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Permainan bola voli dituntut dapat melakukan gerakan yang terangkum
dalam berbagai teknik dasar dengan benar, jika teknik dapat dikuasai dengan

benar, maka dalam bermain

Sng bawabh. PEHPUST‘AKAA"

dan selanjutnya agar dapat untuk melakukan serangan terhadap regu lawan ke

lapangan lawan.
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Dua macam passing yang lazim dimainkan ialah passing atas dan

passing bawah. Menurut Durrwacher (1986 : 3) bahwa setiap pemain dalam satu

tim harus benar-benar as dengan baik, karena passing

L TRRS
ola voli banyak ditentuka leh S

bahwa permainan b

permainan

atikan sebelum pemai

Ambil posisi siap normal yaitu kedua kaki berdiri selebar bahu, berat

badan bertumpu pada telapak kaki bagian depan, lutut ditekuk dengan badan

merendah, tempatkan secepat mungkin di bawah bola, dengan kedua tangan
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diangkat lebih tinggi dari dahi, dan jari-jari tangan terbuka membentuk cekungan

seperti setengah lingkaran bola.

Gambar : 2
Sikap Lengan dan Jari pada saat penerimaan Bola
(M. Yunus, 1992 :91)
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2.2.4.3 Gerakan lanjutan

Setelah bola memantul dengan baik, lanjutkan dengan meluruskan lengan

kedepan atas, sebagai sua iikuti dengan memindahkan berat

badan kedepai ‘_ an~ melangkahkan kaki ™

: ,‘ ikap dalam ﬁ E@ E
2 ertaiﬁﬁubar berikut :

cekungan setenga
16) Siku terlalu keluar ke samping atau terlalu rapat kedalam sehingga bentuk

cekungan jari dan telapak tangan datar.
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17) Pergelangan tangan kurang fleksi kesamping dalam (medio fleksi) sehingga

cekungan jari dan telapak tangan kurang sempurna.

B A Lurus keﬁ E@lﬁaﬁla dengan, demikiz
%3nd0rong bola kedepan atas. -

Passing atas se bola voli karena merupakan

langkah awal untuk bertahan dan sekaligus menyusun serangan. Karena sulitnya
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melakukan passing atas maka perlu dilakukan belajar secara teratur dan sungguh-

sungguh.

Banyak metode belaj dapat digunakan, beberapa

‘ing atas WEYG E& ﬁi

Bela] ar passing atas

diantaranya ac

tiga, orang. pemain ada

g terdiri 3

a, (2) Passing atas y@zdm

yaitu menerima bola asaran atau kelawan main
keuntungan latihan ini adalah siswa terbiasa berlatih dengan bola yang datangnya

dari lawan dengan arah yang tidak menentu, membuat siswa terbiasa dengan
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penerimaan bola yang arahnya tidak sama yang menyerupai bermain bola voli

yang sesungguhnya.

posisi siap me

kemudian pemain B* i ‘menggunakan teknik passi

i ‘ vaas. Oleh pemain- B’ bola hanya/disentuhsatu kali kemudian

6. Pemain A mene epada pemain B. demikian

seterusnya (Arif Saefudin, 1999 : 15).
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Kelebihan dari latihan passing atas metode langsung adalah : 1) ada

kesamaan antara belajar passing atas metode tidak langsung dengan instrumen tes

Pemain A me ola dengar ggunakan teknik yang sama dan

memainkan sebanyak dua kali pantulan yang dilakukan oleh pemain B (Arif

Saefedin, 199 : 15). Jumlah bola yang di passing siswa lebih banyak, siswa
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dapat mengontrol bola sedemikian rupa sehingga mudah diterima kembali.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut.

jo—

Gambar :

akansulit.  F ERPUSTAKAAN

UNNES

a [oF a a

gsung dan Metode
Tidak Langsung adap asil'Belajar Passing Atas
Karakteristik belajar passing atas langsung ialah pemain menerima bola

apa adanya, maksudnya bola yang datang kepadanya tidak dapat diatur seperti apa
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yang dikehendaki. Bola yang datang tidak teratur tersebut harus dapat diterima

dan diarahkan kearah yang dikehendakinya. Disini pemain harus membagi

konsentrasi antara bagaimar a menerin a yang datang tidak teratur dan

kemana bola ha iare kan sekaligus Hal ini*berbeda dengan belajar passing

é ¢ BEGE, ;é
atas tegak lurus, dan pantu

dekat karakterny < as langsung.

Dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar passing atas

langsung lebih menguntungkan daripada belajar passing atas tidak langsung.
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Dengan demikian belajar passing atas langsung diprediksi akan menghasilkan
pengaruh yang lebih baik daripada passing atas tidak langsung

2.3 Hipotesis

¢ : a“macam metode belajar tersebut
4 pen lanNeEthE yag ,«_*>
 ‘ W -e@ aka hipotesi‘s yang‘diajuka &am e elit o :
¥ : A%&daan hasil belajar an passing atas metode.

&

1

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB 111
METODE PENELITIAN

ar passing atas lan

elajar S géngan metode be »' assing atas tidak
1 hadap%nanh; E;I alE' “dan '
!Qbes tahun pelajaran

PERPUSTAKAAN
ampel Pene

itia e
el dala ‘enM iMﬁugaﬁ kelas

siswa. Karena pertimbangan waktu, tenaga dan, dan biaya tidak semua populasi

digunakan sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel ialah dengan random

sampling. Adapun caranya ialah membuat sejumlah gulungan kertas sejumlah
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siswa. Kemudian gulungan didalamnya ditulisi sampel, selanjutnya seluruh

populasi dipanggil satu persatu sehingga seluruhnya mengambil gulungan.

sampel siswa. Setelah didapatkan

nal tes passmgﬂ E@S‘?RPP 19 )-dari hasil tes
erse an pembagian kelompok eéan Sgtode i : )
% ' es awal tersebut dlr@ n dari,yang,

ring. Caranya adalah

yang sama banya a ¢ ang sama atau mendekati sama

kemudian dua kelompok diberi perlakuan yang berbeda dan terakhir dilakukan tes
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akhir untuk diketahui hasilnya, adapun rancangan tersebut digambarkan sebagai

berikut :

Post Tes E1

6.4 Variabel Peneliti

Variabel adalah o

»-i apat dua Variabegfﬁlﬁ PUSTAKAAN
bel.bebas UdeaMiEs.S

b. Variabel bebas (X2) : Metode belajar Passing atas tidak langsung
2) Variabel terikat adalah kemampuan passing atas dalam permainan bola voli.

(Suharsimi Arikunto, 1992 : 86)
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6.5 Teknik Pengambilan Data

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah terlebih dahulu melakukan

observasi awal dibeberapa emampuan bermain bola voli,

‘ cagn ﬁ Eb@ @ qeltlan den

ng dimiliki oleh Sekolah d Tersebut menunj

“digunakan untuk p

Pada tanggal :28 Mei 2009

Pukul : 08.00 WIB
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Tujuan dari tes awal ini adalah untuk mengambil data awal dan untuk

menentukan kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.

(Suharno HP, 1979 : 71)

PERPUSTAKAAN

ian_ini adalah eksperimen, oleh u dilakukan

langkah-langkah seba »
1) mengajukan tema kepada ketua jurusan.

2) mengajukan proposal kepada dosen pembimbing.
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3) mengajukan surat ijin penelitian.

4) mengadakan tes awal untuk membagi kelompok menjadi dua bagian.

Tes dilakukan pada.:

" : Kamis, 28 Mei
4 NSEGPE
_Pilk Ps : 08.00 — selesai

Qlan dilakukan denge )

g atas dari
Suharno HP ( 1979~
1) Lapangan bola voli

2) Bola voli
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3) Tali

4) Teste

Tehnis pelaksanaan tes adala

3.7.1. Tujuan

. garahkan lﬂ E . E
: %1 kapan
k uran 3 meter dan

2) Untuk memulai tes nggi tali oleh petugas I.
3) Setelah bola dilambungkan peserta tes melakukan passing atas dengan

mengarahkan bola ke atas dengan syarat bola harus dapat melewati tali
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setinggi tiga meter yang dibentangkan ke atas garis sentrang. Pantulan bola
harus baik sesuai dengan peraturan bola voli.

aktu 30 detik.

3.8.1.1 Instrumen beba de belajar passing atas langsung caranya

sebagai berikut :
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1) Dua orang saling berhadapan di dalam lapangan permainan bola voli dalam

posisi siap melakukan passing atas.

; k@ssing atas

_ : s ‘ a gﬁ. B
‘ ; 0. . - as 2 ) a ‘ Cza

\ b : iin me -' nya ? a

ainan bola voli dala

“

g a

passing atas da ain A dengan menggunakan
teknik yang sama dan memainkan sebayak dua kali pantulan seperti yang

dilakukan oleh pemain B (Arif Saefudin, 1999 : 15).
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3.9 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penelitian

Dalam suatu penelitian banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil

alin tldNE @uE& Q‘Uk me
§1nan yang menjadi fakto
iEEMn ra lam

penelitian.

Oleh sebab itu dala petugas yang benar-benar
terampil, cermat dan berpengalaman. Hal ini untuk menghindari kesalahan

pencatatan data yang bisa berakibat salah dalam penganalisaan datanya.
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3.9.4 Beban Belajar

Dalam prinsip dasar belajar dikatakan bahwa untuk mendapatkan efek

1984 . PrlﬂiEa@-‘Eg kan iaen ) i' an se
Prinsip '- ‘ I& h atau the principle of prﬁJves'\sanc i ul
| ég k&gkatkan beban secara hap dalam suatu p@ beb jar ialah,
@%neni ‘. etisi - m%jar. Tei

sehat olehKarena itu untuk
menjaga kesehatan, sis 1dur cukup. Sebab apabila

ada yang sakit lebih-lebih dalam jumlah yang cukup banyak akan mengganggu

penelitian secara keseluruhan.
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3.9.6 Instruktur

Instruktur juga mempunyai pengaruh terhadap hasil penelitian, karena

Jumlah >Xo >Xe *D >d >d?
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Ketrangan :

Xe1 : Nilai Kelompok Eksperimen 1
Xe2 : Nilai Kelo

D P >daan iap-tiap pasangan

: Deviasi Perbeﬁ E
M 1 ok eksperimen er1 en
& a (jumlah) '

nganalisa dat

PERPUSTAKAAN

UNNES



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

itian ini dllalﬁ Eg@ EhiQ “M »
p&n tas dalam melakukan bo lol ¢

akuan dan setelah

ok -
td Dey._|
8.59 , |
734
12.89
11.89

Post

Tabel 4.1. diatas

, hasil nilai
minimum = 0, nlai ) ar 36,53 standar deviasi 36,53
hasil postes untuk kelompok eksperimen 1 metode langsung N = 11, nilai

minimun = 35, nilai maksimum = 77 mean = 52,87, danuntuk standar deviasi

57
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12,89 hasil postes untuk kelompok eksperimen 2 metode tidak langsung N = 20,

nilai minimum = 30, nilai maksimun = 70, nilai mean 46,80, standar deviasi =

uji 1ni

. : é’lihat peﬂaE@EiRpassin By,
' w&\gsung maka dilakukan uj l[pote ji
oi ‘ 1&21‘[1 tik inferensial, untuk ikukan uji ini ada dua@

pada tabel 2
berdasarkan pada ra pada tabel 2 menunjukan

bahwa data dari semua kelompok penelitian ini secara keseluruhan berdistribusi

normal
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Tabel 4.2
Rangkuman hasil perhitungan uji normalitas passing atas
Variabel Keterangan
Pretest kelompok Normal

. NEgGi‘“:‘R) \

0.980>0.05

tes &
r eksp

( Meto Langsung )

_Postest kelomp
' Speri
etode La

diperoleh |
hasil pada tabel 3 b

Tabel 4.3

Rangkuman hasil per

; Variab
Pretest kelompok

eksperimen 1
etode Langsu .

0.563 > 0.05

Pretest kelompok ~0.9891>0.05

Homogen
eksperimen 2
( Metode Langsung )
Postest kelompok 0.070 > 0.05 Homogen

eksperimen 2
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| (Metode Langsung ) | | |

a secara kesguﬁdata dari semua

Antar Kelompok

Pasangan
E1-E2

Keterangan
HO Ditolak, H1 diterima

wogn: PERPUSTAKAAN

g Eksu el o)

pok Eksp rlmen 2( Metode Passing Atas Tidal

Dari Tabel 4.4 dia ’. :

4.2.3.1. Hipotesis yang pertama :
Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa harga t hitung = 4.380,

dengan taraf signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian hipotesis nihil atau HO
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yang berbunyi : “ Tidak dapat perbedaan hasil belajar passing atas antara metode

passing atas langsung ( kelompok eksperimen 1 ) dengan metode atas passing atas

ihan passing atas antara m

'a;meaié(EEg
cp

| F ERPUS ThI{AA ;
Berdasarkan_uj ﬁs Nltg telah dilakukan' di.‘pe

ipulan“bahyw: er 5 h_Hasil Lati Passing

permainan Bola Voli pada siswa putra kelas IV dan V SDN Padasugih 1 Brebes

Tahun Pelajaran 2008/2009. 2.) Berdasarkan perhitungan uji t terbukti bahwa

perbedaan angka 6.07 dengan range skor 0 — 9.04 cukup berarti untuk mengatakan



62

bahwa metode langsung lebih baik dari pada metode tidak langsung karena

menunujukkan perbedaan secara signifikan.

Hasil-hasil penelitian ini dise

43.1 Latihang®" =" » « W

= _ 4 1n$létakan ﬂfE E7 ), bahwa 1a

ipr . dﬁ&mberlkan stress  fisik Rilp Shuh secara |
& i @ eningka

an fisik pada

siste % rkesinambungan sed ian rupa schingga

ampuan

sehingga jumlah yang dilakan frekuensinya lebih banyak.

paling tidak setengahnya dengan
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mereka yang berlatih sendiri.

2. Keajegannya relatif kecil karena | 2. Relatif lebih ajeg, karena harus
harus  menyesuaikan _deng: dilakukan sendiri maka

pasangann ang  sama-sama yesuaian terhadap orang lain

i lebih besﬁN ! EB& |
en tes : tidak | 3 1l1
;ara instrumen dengar

seda

sa

motivasi

‘ 'PERPUSTAKAAN y
aninya, ada y q “‘[—H E S n sebaya, penting guru
ikan jasmani olahrag sehatan dala emberi ivasi kepada

an isampaikan oleh

siswa sehingga

belajar_dengan apa

gurunya.
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4.3.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat berjalan dengan baik, tetapi di lapangan ditemui

kendala-kendala antara lain Jiswa ¥y idak mengikuti latihan karena ada

,ﬁm@mm$kiﬁcyf? s meminjam bola

i v 'tié kwﬁln, ‘3) jumlah latihan yaﬁg iate&hg b'd dapat
‘mena &&kemampuan maksimal yang dimiliki ole sisv@ ) ke enuha
KA S ., WS A

<\
G
v
p4
"

PERPUSTAKAAN

UNNES



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

| i: ;-‘a
un dan Metode Tidak

1) Guru Pendidika atan, Kepada Guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan agar dalam pemberian materi pelajaran

khususnya tentang bola voli mini agar lebih banyak mempelajari metode-
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metode belajar bola voli mini dan menerapkan kepada siswa metode

mengajar mana yang paling mudah dipelajari dan diserap oleh siswanya.

Misalnya dalam

gl

rta didik khususnya untuk glng

PERPUSTAKAAN

UNNES
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DAFTAR PUSTAKA

Agus Margono, 1995. Permai €53 oli, Jakarta : Depdikbud, Balai
Pustaka. _ - '
Arief Saefu'

aruh Belajar Pass Ata jdan Pass Atas Tidak

! adap Kengu z Pass Atas da am, Permainan Bola Voli.
|i% . aKarta..

VoIIey BeIaJar dan Berla

Taktik, dan /

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 1

Tabel tes awal (X1) dan tes Akhir (X

Hasil belajar passing




69

Lampiran 2

Tabel pengolahan da

3. Mencari Kesa./l |ISJ

SDMx1 = SDxl 24 . 249
IN-1 \20-1 V19

- T -j-—‘-"—“—i"

IINNFS

SDx2 _ L8 _ L&8 _

W-l O V0 Vo 458
e =
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4. Mencari Koefisien korelasi (r)

-
>
—_
e
o
|
™M
>
—_
e
V)
I

68.18 - 68.18
(6727 N 9212.63

—

MX1-MX2 = 3.95-7.18
SDbm = 0.37

’ e
Mencari t tabel pacw

e =n-1 PERFUSTAI(AAH
5 ORNES

Kesimpulan

th=

Setelah diberi latihan passing atas jarak bertahap maka hasil belajar passing

atas mengalami peningkatan yang berarti.
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Lampiran 3

Tabel tes awal (Y1) dan tes Akhir (

Kemampuan passing
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Lampiran 3

Tabel pengolahan data
Tes awal (X1) dan tes.e ‘ yuan passing.atas metode tidak langsung

1. Mencaril ;

SDMy1

PERPUSTAKAAN

Dy2 HI 2.80 l 2.80 ' 2.80
«/N 1 - 20-1 V19 4.58
sy .

w

4. Mencari Koefisien korelasi (r)
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ryly2= _ Syly2 = 94.14 - 94.14
V(zyl?) . (zy2) V' (99.25) . (172.36) ' 17106.73

Nilai standar

7 D\%)?yl)z + (SDmy

&

Myl - My2 3.50-5.73

SDbm

\ TP PER B s TAKAAN

adi t, >

;UNNES

asil Belajar passing atas

mengalami peningkatan yang berarti.
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Lampiran 4

Pengolaan data

Tes akhir hasil belajar passin F as jarak berta
Tes akhir hasil jar passing atas jarak teta[ ( :
clompok X2 ’

MX2 — My2 _ 7.18-5.73
SDbm

Mencari t tabel pa‘
dk = Nx + Ny -2

\=20420-2= RERIHWTAKAAH

Hasil belajar D3 angsung lébih efektif dibandingkan

dengan hasil belajar passing atas metode tidak langsung



Gambar siswa sedang melakukan tes awal Passing

Gambar siswa sedang melakukan tes awal Passing

Gambar siswa sedang melakukan tes awal Passing atas
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ROGRAM LATIHAN
PASSSING ATAS

X Ek@i
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Juni

U

Senin,p EF

atas langsung
Repeti
Set

stirah

Pengantar

\
atihan P

ana
. Latihan passing
jarak langsung

kali

PUSTAKAAN

NNES

6 Rabu, 10
Juni 2009

'

| 1.

2. Latihan Pemanasan
3. Latihan passing

atas langsung

.l
b gl

2. Latihan Pemanasan

3. Latihan passing atas
tidak langsung
Repetisi  : 4kali

Set

Istirahat an

“Meni

Pengantar
2. Latihan Pemanasan
3. Latihan passing atas

tidak langsung
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melewati target tali
setinggi 2,1 meter

epetisi  : 5 kali

Istirahat anta

melewati target tali
setinggi 2 meter
Repetisi : 5 Kali
Set : 3 kali

stirahat antar set

ahat antar set

1 Menit

. Penutup

11

Senin, 22

J umat,l:; ;

Juni Zu

. Latihan Pemanasan

PUSTAKAAN
N N-ES

bergerak kekiri

Istirahat antar set

1 Menit

1. Pengantar

langsung
bergerak kekiri
Repetisi : 7 kali
Set : 3 kali
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Juni 2009 4. Penutup Istirahat antar set
1 Menit

4. Penutup

1. Pengantar

Latihan

" 2. Latihan Pemanasan
K n passin . [
bergerak kekanan S‘ atdétl kK
ek

vetisi ali

Keterangan :

. Waktu Latihan - Pukul 15.00 — 16.30 WIB

PERPUSTAKAAN

ﬁp g onlﬁN Padasugih 01/ Bre
aS3 anaU W .BN)H i uah .

4. Net

5. Dua potong bambu setinggi 2,5 meter

6. Cat putih
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